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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknis budidaya galo-galo serta 

menganalisis pendapatan, R/C Ratio, dan Break Even Point (BEP) yang diperoleh 

peternak madu galo-galo pada Kelompok Tani Hutan Bukik Kandang di Nagari 

Sungai Dareh Kecamatan Pulau Punjung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode studi kasus (case study). Data penelitian dikelompokkan ke dalam dua kelas 

berdasarkan rata-rata jumlah koloni yang dimiliki peternak, yaitu  kelas I (< 8 

koloni)  dan kelas II (≥ 8 koloni). Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui teknis 

budidaya usaha galo-galo, sedangkan analisis deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis pendapatan, R/C Ratio, dan BEP usaha madu galo-galo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknis budidaya galo-galo di KTH Bukik Kandang 

meliputi perolehan koloni dari hasil perburuan di hutan dan melalui pembelian, 

ketersediaan pakan yang bersumber dari tanaman alami, pemanenan madu 

menggunakan alat panen modern, serta pemasaran madu yang dilakukan secara 

langsung kepada konsumen. Pendapatan usaha madu galo-galo pada peternak kelas 

I sebesar Rp23.803.188 per tiga bulan dan peternak kelas II sebesar Rp16.950.875 

per tiga bulan. Nilai R/C Ratio pada peternak kelas I sebesar 2,25 dan peternak 

kelas II sebesar 2,24. Hal ini menunjukkan bahwa usaha galo-galo Kelompok Tani 

Hutan Bukik Kandang menguntungkan. Nilai BEP unit pada usaha galo-galo untuk 

peternak kelas I sebesar 40,8 botol (100ml/botol) dan peternak kelas II sebesar 28,3 

botol (100ml/botol) sedangkan BEP harga pada peternak kelas I sebesar 

Rp2.453.324  dan peternak kelas II sebesar Rp1.701.744 per tiga bulan. 

 

Kata Kunci: Break Event Point, lebah madu galo-galo, pendapatan, R/C Ratio, 

teknis budidaya.  

 

  

 

 

 


